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SUMMARY

v

ANDRY. The Level Of Farmers Participate In Lumbung Pangan and The
Correlation With Rice Farmer’s Income At Sungai Dua Village Rambutan Sub

Distric Banyuasin (Supervised by FAUZIAH ASYIEK and YUNITA).

The research was objected to know the level of farmers participate in the
activity of Lumbung Pangan Sukaratu, to identify the kinds of factors which
influence farmers participate in activity of Lumbung Pangan Sukaratu, to know the
rice farmers income of Lumbung Pangan Sukaratu, and to discribe of correlation
between the level of farmers participate in the activity of Lumbung Pangan Sukaratu

with rice farmers income.

The method of this research was done by case study of the members of
Sukaratu’s farmer in Sungai Dua Village. The data was collected from September
until October 2006. The sampling methode was done by sensus to member’s of
Sukaratu’s farmer group, that was 30 person. Primary data was obtained by
desribing and direct interview with the members of Sukaratu’s farmer by using the
list of questions. The seconds data which is consist of village monograf, the r'esult
and the notes which is collected in instance or office which have the relation in

following this researchment. The data is gotten by tabulation and by accounting the

score then it explain by using descriptive.

The result of this research showed parameters which influence farmers
participate in activity in Lumbung Pangan Sukaratu is income and invest. Parameter

the level participate in activity in Lumbung Pangan Sukaratu uses parameter (1)



Lumbung management consist of Lumbung facilities, the activity on build the
Lumbung, saprodi members, guide the members, the arrange financial labour, and
relations with other group, (2) Group activities consist of face group, doing activity,
arrange RUK, lent the loan by revolving fund, and pay back the loan seed show that
the factors in influence to farmers participate level in doing activity in Lumbung
Pangan Sukaratu with average score 30,76 including the high criteria. The result of
this research showed parameters which influence farmers participate in activity in

Lumbung Pangan Sukaratu is income and invest.

Rice farmer’s income before participate in activity of Lumbung Pangan
Sukaratu rotate between Rp 2.648.624,87 hto Rp 6.869.395,33 perhectare per plant
period with income average was Rp 3.855.586,02 perhectare per plant period. After
participate in activity of Lumbung Pangan Sukaratu, farmer’s income increase
between Rp 2.190.000,00 to Rp 9.739.000,00 perhectare per plant period with
income average Rp 5. 827.905,70 or 66,15%.

Parametric statistic analysis of cross tabulation test showed that there was not

correlation between the level of farmers participate in the activity of Lumbung

Pangan Sukaratu with rice farmers income.



RINGKASAN

ANDRY. Tingkat Partisipasi Petani dalam Kegiatan Lumbung Pangan dan
Hubungannya Dengan Pendapatan Petani Padi di Desa Sungai Dua Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin ( Dibimbing oleh FAUZIAH ASYIEK dan
YUNITA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat partisipasi petani dalam
kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu, mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu,
mengukur pendapatan petani padi dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu, dan
mendeskripsikan hubungan antara tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung
Pangan Sukaratu dengan pendapatan usahatani padi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kasus terhadap kelompok tani Sukaratu Desa Sungai Dua. Pengumpulan data di
lapangan dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2006. Penarikan contoh
dilakukan dengan metode sensus, terhadap semua anggota kelompok tani Sukaratu
dengan jumlah anggotanya adalah 30 orang. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan jalan pengamatan dan wawancara langsung dengan anggota kelompok tani
Sukaratu dengan menggunakan daftar pertanyaan berstruktur. Data sekunder yang
terdiri dari monografi desa, laporan dan catatan-catatan yang dikumpulkan dari
instansi atau lembaga yang ada hubungannya dengan kelengkapan penelitian ini.

Data yang diperoleh diolah secara tabulasi dan perhitungan skor yang kemudian

diuraikan secara deskriptif.



Pengukuran tingkat partisipasi dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu
menggunakan parameter (1) manajemen lumbung meliputi fasilitas lumbung,
keikutsertaan anggota dalam pembangunan lumbung, pengadaan saprodi anggota,
bimbingan terhadap anggota, pengaturan modal usaha, dan kerjasama dengan pihak
lain, (2) Pemberdayaan kelompok meliputi pertemuan kelompok, keikutsertaan
anggota dalam pelaksanaan kegiatan organisasi lumbung, penyusunan RUK,
pembayaran iuran wajib dan sukarela, serta pengembalian pinjaman benih,
menunjukkan bahwa semua faktor berpengaruh terhadap tingkat partisipasi petani
dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu dengan skor rata-rata 30,76 termasuk
dalam kriteria tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter pengukuran
yang mempengaruhi partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu
adalah pendapatan dan modal.

Pendapatan petani padi sebelum berpartisipasi dalam kegiatan Lumbung
Pangan Sukaratu berkisar antara Rp 2.648.624,87 hingga Rp 6.869.395,33/ha/mt
dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp 3.855.586,02/ha/mt. Setelah berpartisipasi
dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu, pendapatan petani meningkat menjadi
Rp 2.190.000,00 hingga Rp 9.739.000,00/ha/mt dengan pendapatan rata-rata sebesar
Rp 5. 827.905,70 atau meningkat sebesar 66,15%.

Hasil pengujian menggunakan uji tabulasi silang menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan

Sukaratu dengan pendapatan petani padi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian pada saat ini merupakan suatu sistem yang besar dan kompleks
yang menjangkau lebih jauh dari tingkat usahatani saja, mencangkup semua yang
terlibat dalam proses kegiatan pertanian mulai dari penyediaan sarana produksi
(bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja, modal dan lain-lain), kegiatan budidaya di
tingkat usahatani hingga panen, kegiatan pasca panen (pembersihan, penyeleksian,
pengolahan, pengemasan, dan lain-lain) dan kegiatan pemasaran komoditi pertanian
hingga ke tangan konsumen (Mulyana, 2002).

Visi pembangunan pertanian adalah mewujudkan sektor pertanian yang
modern, tangguh dan efisien. Petani diposisikan sebagai wiraswasta agribisnis dalam
skala kecil. Sedangkan misi pembangunan pertanian adalah memberdayakan
masyarakat pertanian (petani, peternak, nelayan) menuju suatu masyarakat yang
mandiri, maju, sejahtera dan berkeadilan (Dinas Pertanian, 2000).

Visi dan misi pembangunan tersebut akan dapat diwujudkan melalui
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi secara intensif guna mencapai efisiensi
yang lebih tinggi. Sesuai dengan visi dan misi pembangunan pertanian tersebut,
maka salah satu kebijakan operasional yang harus ditempuh yaitu peningkatan
ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman sumberdaya bahan pangan,
kelembagaan dan budaya lokal. Peningkatan ketahanan pangan dipilih sebagai
program prioritas utama karena sektor pertanian harus bertanggung jawab untuk

penyediaan pangan yang bermutu bagi masyarakat. Pemenuhan kebutuhan pangan



ini dilakukan melalui peningkatan produksi domestik, karena ketergantungan pangan
dari luar yang cukup besar akan melemahkan ketahanan nasional, yang pada
gilirannya berakibat tidak stabilnya situasi sosial dan ekonomi.

Menurut Jefri (2000) telah banyak upaya yang dilakukan pemerintah dalam
meningkatkan produksi pangan melalui program-programnya. Salah satu program
tersebut adalah program Pengembangan Ketahanan Pangan (PKP). Program tersebut
telah dicanangkan di 12 provinsi (Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta, Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi
Selatan dan Kalimantan Selatan) dengan cakupan meliputi Insus dan Inmum seluas
390 ribu hektar. Untuk daerah Sumatera Selatan program ini diprioritaskan pada
program intensifikasi padi (Supra Insus dan Intensifikasi Khusus) seluas 35 ribu
hektar yang meliputi enam kabupaten penghasil padi yaitu Ogan Komering Ulu,
Ogan Ilir, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Lahat, Muaraenim. Dari luas tersebut 25
nbu ha pada areal irigasi, tadah hujan dan lebak, sedangkan 10 ribu ha pada areal
pasang surut.

Sebagai langkah awal pelaksanaan program PKP diarahkan untuk
menumbuhkan usaha kelompok yang didasari pada pendekatan partisipatif dan
disentralisasi yang melibatkan warga tani terutama kelompok sasaran dalam
mengambil keputusan sejak dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian hingga
pemanfaatan hasilnya. Salah satu kegiatan yang diarahkan dalam program PKP
adalah kegiatan Lumbung Pangan Masyarakat Desa (LPMD). Pada sebagian
masyarakat, lumbung pangan di pedesaan masih sederhana, dengan pengelolaan yang

lebih berorientasi sosial daripada ekonomi. Lumbung pangan masih merupakan



tempat persediaan gabah/padi dari masyarakat yang dikonsumsi berdasarkan
kebutuhan dengan syarat yang telah disepakati (Dinas Pertanian, 2000).

Sejak adanya reformasi Bulog pada tahun 1998 dan terbatasnya anggaran
pemerintah untuk membiayai program stabilitas harga, lumbung pangan dipandang
sebagai salah satu alternatif untuk membantu mengatasi merosotnya harga pangan
(padi) pada saat panen raya. Melalui kelembagaan lumbung diharapkan beberapa
kegiatan pasca panen dapat dilakukan, tidak hanya menampung sebagian cadangan
tetapi juga antara lain untuk menunda penjualan, meningkatkan kualitas, serta
mengolah bahan dan memasarkan produk pada saat yang dikehendaki sehingga
lembaga yang bersangkutan bisa memperoleh nilai tambah bagi anggotanya (Dinas
Pertanian, 2000).

Desa Sungai Dua memiliki beberapa kelompok tani yang aktif dalam
kegiatannya. Dari beberapa kelompok tani tersebut hanya satu kelompok tani saja
yang memiliki lumbung yakni kelompok tani Sukaratu yang berdiri pada tahun 2002.
Kegiatan lumbung hanya sebatas menyimpan padi di penggilingan saja tanpa ada
peraturan-peraturan tertentu. Tujuan pokoknya yaitu mencegah kerawanan pangan
pada musim paceklik. Pada saat itupun mereka belum memiliki tempat yang
permanen. |

Seiring dengan perkembangan lumbung yang didirikan hanya dengan
mengandalkan modal yang kecil ini telah menjadi percontohan bagi kelompok tani
lain. Kegiatan lumbung pun sekarang telah berada di bawah pengawasan Badan
Ketahanan Pangan. Tugas badan ini bukan hanya meminjamkan kredit berupa uang
tetapi juga memberikan pengarahan-pengarahan kepada petani mengenai lumbung

tersebut dari segi administrasi, organisasi dan lain-lainnya, dalam hal ini petani



dituntut untuk dapat aktif dalam berbagai kegiatan yang diadakan lumbung pangan.
Kegiatan tersebut terdiri dari manajemen lumbung dan pemberdayaan kelompok.
Dalam hal ini, partisipasi petani sangat dibutuhkan agar kegiatan lumbung pangan
dapat terus berjalan. Karena peran serta petani dalam kegiatan lumbung ini dapat
menentukan keberhasilan kegiatan yang diadakan oleh lumbung pangan tersebut.
Bertitik tolak dari hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti “Tingkat
Partisipasi Petani dalam Kegiatan Lumbung Pangan dan Hubungannya Dengan
Pendapatan Petani Padi di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin”.

B. Rumusan Masalah

Dalam rangka gerakan pemantapan ketahanan pangan, pemerintah bermaksud
meninjau kembali keberadaan lumbung pangan, khususnya di daerah rawan pangan
dan daerah yang mengalami permasalahan ketersediaan pangan pada periode
tertentu. Salah satu daerah yang sering dilanda kerawanan pangan adalah desa
Sungai Dua. Kerawanan ini terjadi bila musim kemarau tiba dan adanya gagal panen
yang disebabkan oleh serangan hama terutama ulat grayak yang hampir memakan
seluruh tanaman padi. Sehubungan dengan hal itu maka dirasakan pentingnya

keberadaan lumbung untuk membantu petani.

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah :

1. Berapa besar tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan

Sukaratu.

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani dalam

kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu.



Berapa besar pendapatan petani padi dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu.

o

4. Bagaimana hubungan antara tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung

Pangan Sukaratu dengan pendapatan petani padi.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
s Menéukur tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat partisipasi
petani dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu.
3. Menghitung pendapatan petani padi dalam kegiatan Lumbung Pangan Sukaratu.
4. Mendeskripsikan hubungan antara tingkat partisipasi petani dalam kegiatan
Lumbung Pangan Sukaratu dengan pendapatan usahatani padi.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan informasi untuk
pengambilan kebijaksanaan bagi pemerintah dalam memberikan bantuan pada
kelompok lumbung. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai

tambahan pustaka untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian

1ni.
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